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A. PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga
merupakan arena sosial yang di dalamnya berlangsung relasi kekuasaan dalam menentukan
arah, nilai, dan praktik pembelajaran (Hadijaya et al., 2025). Dalam konteks pendidikan
nasional, kebijakan evaluasi seperti Ujian Nasional (UN), yang kemudian bertransformasi
menjadi Asesmen Nasional (AN) serta wacana Tes Kemampuan Akademik (TKA),
merepresentasikan bentuk otoritas negara dalam menetapkan standar mutu pendidikan
secara seragam. Kebijakan tersebut tidak hanya berdampak pada capaian akademik peserta
didik, tetapi juga berimplikasi pada struktur penyelenggaraan pendidikan di berbagai lembaga,
termasuk pesantren yang secara historis memiliki karakter otonom berbasis nilai keagamaan
(Zuanda et al., 2024).

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
287



https://journal.nabest.id/index.php/annajah
mailto:juwairiyah25@pasca.alqolam.ac.id

Juwairiyah, Kurnia Indrianti, Farhus Sururi
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.03 (Mei 2026)

Penelitian ini menggunakan konsep negosiasi otoritas pedagogis untuk menjelaskan
proses penyesuaian antara sistem pendidikan formal dan tradisi kepesantrenan dalam
menentukan praktik pembelajaran. Konsep tersebut dipahami melalui pemikiran Pierre
Bourdieu yang menempatkan pendidikan sebagai arena sosial (field) tempat berlangsungnya
pertarungan legitimasi, kekuasaan simbolik (symbolic power), serta upaya mempertahankan
habitus dan otoritas pendidikan (Bourdieu, 2003). Dalam konteks ini, perubahan ritme
akademik di pesantren tidak hanya dipahami sebagai perubahan teknis dalam pengelolaan
pendidikan, tetapi juga sebagai bagian dari dinamika negosiasi otoritas antara sistem
pendidikan formal dan tradisi pesantren. Sementara itu, pendekatan sosiologi integratif
George Ritzer digunakan sebagai kerangka pendukung untuk menjelaskan keterkaitan antara
struktur kebijakan pendidikan nasional dengan praktik keseharian yang berlangsung di
lingkungan pesantren. Melalui relasi makro dan mikro sosial, perubahan ritme akademik
dipahami sebagai dampak dari hubungan antara kebijakan pendidikan pada tingkat luas
dengan praktik pengelolaan pendidikan yang dijalankan oleh aktor-aktor di tingkat lembaga
(Ritzer, n.d. 2010).

Dalam tradisi pendidikan Islam, pesantren memiliki karakteristik yang khas, baik dari
segi kurikulum, metode pembelajaran, maupun ritme akademik (Herningrum et al., 2021).
Zamakhsyari Dhofier menjelaskan bahwa sistem pendidikan pesantren berakar pada tradisi
keilmuan Islam klasik yang tidak hanya menekankan penguasaan ilmu, tetapi juga
pembentukan adab melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Ritme pembelajaran
dalam pesantren pada umumnya tidak semata-mata mengikuti kalender administratif,
melainkan juga disesuaikan dengan kalender Islam dan siklus kegiatan keagamaan.(Latifah,
2022) Hal ini diperkuat oleh Azyumardi Azra yang menyatakan bahwa pesantren merupakan
institusi pendidikan berbasis nilai yang mengintegrasikan dimensi intelektual, spiritual, dan
moral secara simultan. Namun, perkembangan pendidikan kontemporer menunjukkan
bahwa pesantren yang mengadopsi sistem pendidikan formal tidak dapat sepenuhnya
melepaskan diri dari kebijakan pendidikan nasional.(Ismaila & Asrori, 2023) Transformasi
kebijakan evaluasi dari UN menuju AN, serta wacana implementasi TKA, menunjukkan
adanya penguatan standarisasi dalam sistem pendidikan. Secara nasional, hasil Asesmen
Nasional menunjukkan bahwa capaian literasi dan numerasi peserta didik masih memerlukan
peningkatan, sehingga mendorong penekanan pada penguatan evaluasi berbasis pengukuran
akademik. Kondisi ini secara tidak langsung memberikan tekanan kepada lembaga
pendidikan untuk menyesuaikan ritme pembelajaran mereka dengan tuntutan capaian
akademik yang terstandar.(Nurwahidah et al., 2026)

Dalam konteks lokal, dinamika tersebut tercermin secara nyata di Pesantren Mansyaul
Ulum sebagai lembaga yang mengintegrasikan pendidikan formal dengan sistem
kepesantrenan. Hasil pengamatan awal menunjukkan adanya penyesuaian yang cukup
signifikan terhadap ritme akademik pesantren. Jadwal ujian madrasah diniyah (madin), yang
sebelumnya disusun secara mandiri, mengalami perubahan dengan dimajukan untuk
menyesuaikan jadwal ujian sekolah formal. Selain itu, pola libur santri yang pada umumnya
mengikuti kalender Islam seperti peringatan Maulid Nabi dan hari besar keagamaan lainnya
tidak lagi sepenuhnya menjadi acuan utama, melainkan harus diselaraskan dengan kalender
akademik sekolah (Hariri et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa ritme pendidikan
pesantren tidak lagi sepenuhnya ditentukan oleh tradisi internal, tetapi mulai dipengaruhi oleh
sistem pendidikan formal. Fenomena tersebut sekaligus menjadikan Pesantren Mansyaul
Ulum relevan sebagai lokasi penelitian, karena mampu merepresentasikan secara empiris
interaksi antara dua sistem pendidikan yang berbeda orientasi, baik dalam aspek struktural
maupun praktik keseharian di lingkungan pendidikan.

Fenomena penyesuaian ritme akademik tidak hanya merefleksikan perubahan teknis
dalam penyelenggaraan pendidikan, tetapi juga menunjukkan dinamika kompleks dalam
praktik pendidikan pesantren, di mana kebijakan pendidikan nasional menuntut keseragaman
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standar evaluasi, sementara pesantren tetap berlandaskan nilai, tradisi, dan kebiasaan yang
telah mengakar (Sibromalisi et al., 2025). Perubahan jadwal pembelajaran, pergeseran waktu
evaluasi, serta penyesuaian kalender akademik tidak sekadar menjadi bentuk adaptasi
kelembagaan, melainkan turut memengaruhi pengalaman belajar santri, pola interaksi
pedagogis, serta pemaknaan tujuan pendidikan (Nuryani, 2019). Respons terhadap kebijakan
tersebut tidak berlangsung linier, tetapi melalui proses interpretasi dan kompromi yang
melibatkan berbagai aktor, sehingga berdampak pada aspek yang lebih substantif seperti
orientasi belajar, tekanan akademik, serta potensi pergeseran keseimbangan antara
pembentukan karakter dan pencapaian akademik. Fenomena ini sekaligus mengindikasikan
transformasi dalam struktur otoritas pendidikan pesantren, yang sejalan dengan pandangan
Abdurrahman Wahid bahwa modernisasi pesantren kerap diiringi integrasi dengan sistem
pendidikan formal yang berpotensi memengaruhi otonomi lembaga, sehingga kebijakan
evaluasi nasional tidak hanya berfungsi sebagai instrtumen pengukuran, tetapi juga menjadi
mekanisme yang secara implisit membentuk dan mengarahkan ritme akademik pesantren.

Permasalahan penelitian ini tidak hanya terletak pada perubahan ritme akademik
pesantren sebagai akibat penyesuaian terhadap kebijakan evaluasi pendidikan nasional, tetapi
juga pada bagaimana perubahan tersebut berlangsung secara nyata dalam praktik sehari-hari
di lingkungan pesantren. Di Pesantren Mansyaul Ulum, penyesuaian jadwal ujian sekolah
formal berdampak langsung pada dimajukannya ujian madrasah diniyah serta pergeseran hari
libur santri yang tidak lagi sepenuhnya mengikuti kalender Islam. Kondisi ini tidak hanya
memengaruhi pengaturan waktu belajar, tetapi juga berimplikasi pada perubahan intensitas
kegiatan keagamaan, kepadatan jadwal pembelajaran, serta pola pengelolaan waktu antara
kegiatan pesantren dan tuntutan akademik formal. Akibatnya, praktik pendidikan di
pesantren mengalami penyesuaian yang cukup signifikan, terutama dalam hal penataan
jadwal, prioritas kegiatan, dan ritme pembelajaran yang semakin mengikuti kalender
pendidikan formal. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk memahami secara
mendalam dampak konkret kebijakan pendidikan nasional terhadap dinamika internal
pesantren, khususnya dalam kaitannya dengan perubahan praktik pembelajaran, pengelolaan
waktu pendidikan, dan keseimbangan antara sistem pendidikan formal dan tradisi
kepesantrenan.

Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa integrasi sistem
pendidikan formal dan pesantren memunculkan dinamika yang kompleks dalam pengelolaan
ritme akademik dan praktik pendidikan. Penelitian Sibromalisi dkk. menjelaskan bahwa
penerapan standar kurikulum nasional dalam pendidikan Islam formal menimbulkan
ketegangan dengan tradisi pesantren, terutama pada aspek evaluasi, pengelolaan
pembelajaran, dan tata kelola kelembagaan, schingga pesantren dituntut melakukan
penyesuaian terhadap sistem pendidikan nasional (Sibromalisi et al., 2025). Selain itu, Ismail
dan Asrori menunjukkan bahwa pesantren yang mengintegrasikan pendidikan formal
mengalami transformasi kelembagaan sebagai konsekuensi dari keterhubungan dengan
kebijakan pendidikan nasional, termasuk dalam pengelolaan sistem akademik dan
administrasi pendidikan (Ismail & Asrori, 2023). Hariri dkk. juga mengungkapkan bahwa
perbedaan jadwal antara sekolah formal dan kegiatan pondok pesantren menyebabkan santri
mengalami kesulitan dalam manajemen waktu belajar serta penyesuaian ritme kegiatan sehari-
hari. Kondisi tersebut mendorong lembaga pesantren melakukan strategi adaptasi dalam
pengaturan kegiatan akademik dan pembelajaran agar tidak terjadi tumpang tindih beban
belajar santri (Hariri et al., 2024). Sementara itu, Khoir dan Amaliyah menegaskan bahwa
pesantren tidak sepenuhnya bersifat pasif terhadap regulasi nasional, tetapi melakukan proses
sinkronisasi kelembagaan dengan tetap mempertahankan nilai dan tradisi lokal pesantren
dalam menghadapi tuntutan sistem formal (KKhoir & Amaliyah, 2025). Meskipun demikian,
penelitian sebelumnya masih lebih banyak membahas integrasi kurikulum, adaptasi
kelembagaan, serta manajemen waktu dan sinkronisasi kegiatan pendidikan secara umum.
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Sementara itu, kajian yang secara khusus membahas negosiasi otoritas pedagogis dalam
perubahan ritme akademik pesantren akibat standarisasi evaluasi pendidikan nasional masih
relatif terbatas.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru dalam kajian
pendidikan, khususnya dalam memahami interaksi antara sistem pendidikan formal dan
pesantren. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap keberagaman
lembaga pendidikan. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
sosiologi pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan transformasi lembaga pendidikan
berbasis tradisi. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak standarisasi
evaluasi pendidikan nasional terhadap ritme akademik pesantren, serta mengkaji proses
negosiasi otoritas pedagogis yang terjadi dalam praktik pembelajaran di Pesantren Mansyaul
Ulum.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research) yang bertujuan untuk memahami secara mendalam dinamika perubahan ritme
akademik pesantren sebagai dampak dari penyesuaian terhadap kebijakan evaluasi pendidikan
nasional. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada pengukuran
kuantitatif, melainkan pada eksplorasi makna, proses, dan pengalaman yang terjadi dalam
praktik pendidikan di lingkungan pesantren, khususnya dalam konteks interaksi antara sistem
pendidikan formal dan tradisi kepesantrenan. Subjek penelitian dalam studi ini meliputi
berbagai aktor yang terlibat langsung dalam praktik pendidikan di Pesantren Mansyaul Ulum,
yaitu kepala madrasah, ustadz atau pengajar madrasah diniyah, guru sekolah formal, serta
santri. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan
mereka dalam proses penyesuaian jadwal, pelaksanaan evaluasi, serta pengalaman langsung
terthadap perubahan ritme akademik yang terjadi. Dengan demikian, data yang diperoleh
diharapkan mampu merepresentasikan perspektif yang beragam dari masing-masing aktor
pendidikan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran,
pengaturan jadwal, serta dinamika keseharian santri di lingkungan pesantren. Wawancara
mendalam digunakan untuk menggali informasi terkait pengalaman, pandangan, dan respons
para subjek penelitian terhadap perubahan ritme akademik yang terjadi. Sementara itu,
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui pengumpulan dokumen seperti
jadwal kegiatan pesantren, kalender akademik, serta arsip terkait pelaksanaan ujian baik di
sekolah formal maupun madrasah diniyah.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument) yang
berperan secara langsung dalam proses pengumpulan dan analisis data. Untuk mendukung
proses tersebut, peneliti menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar
observasi, serta format dokumentasi sebagai alat bantu dalam mengorganisasi data.
Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk menjaga konsistensi fokus penelitian sekaligus
memberikan fleksibilitas dalam menggali data yang bersifat kontekstual. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Matthew
B. Miles dan A. Michael Huberman, yang meliputi tiga tahap utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan
seleksi dan penyederhanaan terhadap data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis agar memudahkan pemahaman
terhadap pola dan hubungan antar fenomena. Tahap akhir dilakukan dengan penarikan
kesimpulan melalui interpretasi terhadap data yang telah dianalisis, sehingga menghasilkan
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temuan yang dapat menjelaskan dinamika perubahan ritme akademik pesantren dalam
konteks kebijakan pendidikan nasional.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Ritme Akademik Pesantren dalam Konteks Kebijakan Pendidikan
Nasional

Ritme akademik di Pesantren Mansyaul Ulum menunjukkan adanya keterkaitan yang
erat dengan struktur kalender pendidikan formal yang berlaku. Berdasarkan data
dokumentasi, pelaksanaan ujian madrasah dijadwalkan pada rentang 30 Maret hingga 16 Mei
20206, sedangkan asesmen sekolah berlangsung pada periode 25 Mei hingga 6 Juni 2026 .
Rentang waktu yang relatif berdekatan antar agenda evaluasi tersebut menuntut adanya
penyesuaian dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran di lingkungan pesantren, khususnya
dalam menjaga keberlangsungan aktivitas tanpa terjadi tumpang tindih jadwal.

Kondisi lapangan memperlihatkan bahwa aktivitas pembelajaran madrasah diniyah
tidak lagi sepenuhnya berjalan mengikuti pola internal yang bersifat tetap, melainkan
mengalami penataan ulang yang disesuaikan dengan kebutuhan akademik formal. Perubahan
ini tampak pada percepatan alur pembelajaran serta penyesuaian waktu pelaksanaan evaluasi,
yang dilakukan sebagai respons terhadap padatnya agenda sekolah. Dengan demikian, ritme
kegiatan di pesantren tidak hanya dibentuk oleh tradisi kelembagaan, tetapi juga dipengaruhi
oleh dinamika eksternal yang berasal dari sistem pendidikan formal. Perubahan ritme
akademik yang terjadi di pesantren tidak sepenuhnya lahir dari perubahan budaya internal
pesantren, melainkan dipengaruhi oleh tuntutan sistem pendidikan formal dan kebijakan
evaluasi pendidikan nasional yang terus berkembang setiap tahunnya. Kebijakan seperti
Asesmen Nasional serta penyesuaian kalender akademik sekolah formal mendorong
pesantren melakukan penataan ulang terhadap jadwal pembelajaran, evaluasi, dan
pengelolaan waktu kegiatan santri. Penyesuaian tersebut menunjukkan bahwa kebijakan
evaluasi pendidikan nasional memiliki implikasi yang melampaui fungsi utamanya sebagai alat
pengukuran capaian belajar. Dalam praktiknya, kebijakan tersebut turut berkontribusi dalam
membentuk pola penyelenggaraan pendidikan di tingkat lembaga, termasuk dalam hal
pengaturan waktu, distribusi kegiatan, dan intensitas pembelajaran. Hal ini mengindikasikan
adanya relasi yang saling terhubung antara sistem pendidikan pada tingkat makro dengan
praktik yang berlangsung di tingkat lokal.

Dalam kerangka analisis George Ritzer, situasi tersebut mencerminkan keterkaitan
antara struktur sosial yang lebih luas dengan praktik keseharian yang dijalankan oleh aktor
pendidikan (Fajarni, 2020). Kebijakan yang bersifat struktural tidak hanya hadir sebagai
aturan formal, tetapi juga memengaruhi cara lembaga mengorganisasi aktivitasnya. Oleh
karena itu, ritme akademik yang berkembang di Pesantren Mansyaul Ulum dapat dipahami
sebagal hasil dari proses penyesuaian yang berlangsung secara terus-menerus antara tuntutan
sistem pendidikan formal dan praktik pendidikan yang dijalankan di lingkungan pesantren.

Penyesuaian Evaluasi Pembelajaran dalam Pengelolaan Beban Akademik
Pelaksanaan penyesuaian ritme akademik di Pesantren Mansyaul Ulum tidak
berlangsung secara otomatis, melainkan melalui proses pertimbangan dan pengelolaan yang
melibatkan aktor utama dalam struktur pendidikan pesantren. Dalam konteks ini, Mukhlaon
Nasir dan Gus Badrul memiliki peran sentral dalam menentukan bentuk penyesuaian jadwal
pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, serta pengelolaan kegiatan akademik agar tetap selaras
antara kebutuhan pendidikan formal dan tradisi kepesantrenan. Kedua aktor tersebut
berperan sebagai mediator dalam proses negosiasi antara tuntutan sistem pendidikan formal
dengan ritme pendidikan pesantren yang telah berjalan sebelumnya. Keputusan terkait
percepatan ujian madrasah diniyah, pengaturan waktu belajar tambahan, hingga penyesuaian
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kegiatan santri menunjukkan adanya upaya menjaga keseimbangan antara efektivitas
akademik formal dan keberlangsungan tradisi pendidikan pesantren.

Dalam perspektif Pierre Bourdieu, kondisi tersebut menunjukkan adanya dinamika
dalam arena pendidikan, di mana aktor pendidikan berupaya mempertahankan legitimasi
praktik kepesantrenan di tengah kuatnya pengaruh struktur pendidikan formal. Penyesuaian
yang dilakukan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mencerminkan strategi dalam
mempertahankan keberlangsungan otoritas pedagogis pesantren. Penjelasan dari pihak
pengelola menunjukkan bahwa pemisahan waktu antara ujian madrasah diniyah dan ujian
sekolah dipandang penting agar proses belajar tidak saling tumpang tindih:

“Ujian madin dimajukan supaya anak-anak bisa fokus. Kalau tidak, nanti belajarnya tercampur antara
madin dan sekolabh, akhirnya dua-duanya tidak maksimal.”

Di sisi lain, penyesuaian waktu evaluasi berdampak langsung pada proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Keterbatasan waktu menyebabkan penyampaian
materi harus disesuaikan dengan jadwal yang lebih singkat dari biasanya. Kondisi tersebut
diungkapkan oleh salah satu pengajar sebagai berikut:

“Karena waktunya dimajukan, materi harus dipercepat. Jadi memang ada penyesuaian dalam penyampaian,
tidak bisa seperti biasanya.”

Situasi ini menunjukkan bahwa perubahan dalam sistem evaluasi berimplikasi pada
dinamika pembelajaran, khususnya dalam hal pengaturan tempo penyampaian materi dan
pencapaian target pembelajaran. Dengan kata lain, perubahan pada tahap evaluasi turut
memengaruhi proses yang mendahuluinya, sehingga pembelajaran tidak lagi berlangsung
dalam ritme yang sepenuhnya stabil. Dalam perspektif Pierre Bourdieu, kondisi tersebut
dapat dipahami sebagai bentuk respons praktik pendidikan terhadap tekanan struktur yang
lebih dominan. Penyesuaian yang dilakukan oleh pengelola dan pengajar mencerminkan
adanya upaya untuk mempertahankan keberlangsungan sistem pembelajaran, sekaligus
menyesuaikan diri dengan tuntutan eksternal yang memiliki legitimasi lebih luas. Dengan
demikian, perubahan pada pelaksanaan evaluasi tidak hanya mencerminkan aspek teknis,
tetapi juga memperlihatkan adanya dinamika relasi antara struktur kebijakan dan praktik
pendidikan di tingkat lembaga.

Restrukturisasi Pengelolaan Waktu dan Kegiatan Pesantren

Pengaturan waktu kegiatan di Pesantren Mansyaul Ulum menunjukkan adanya
perubahan yang cukup nyata, terutama dalam merespons kepadatan agenda akademik formal.
Aktivitas harian santri yang sebelumnya tersusun dalam pola relatif tetap kini mengalami
penyesuaian, baik dalam bentuk penambahan kegiatan maupun pengurangan intensitas pada
waktu-waktu tertentu. Salah satu bentuk penyesuaian tersebut terlihat pada diberlakukannya
jam wajib belajar pada malam hari yang secara khusus diarahkan untuk mendukung persiapan
ujian sekolah.

Selain penambahan aktivitas, penyesuaian juga terjadi pada fleksibilitas keikutsertaan
santri dalam kegiatan pesantren. Dalam kondisi tertentu, santri yang sedang menghadapi
ujian diberikan keringanan untuk tidak mengikuti sebagian kegiatan rutin. Kebijakan ini tidak
diterapkan secara menyeluruh, melainkan bersifat selektif dengan mempertimbangkan
kebutuhan akademik masing-masing santri. Dengan demikian, pengelolaan kegiatan tidak lagi
bersifat seragam, tetapi mulai memperhatikan situasi individual yang dihadapi oleh santti.
Perubahan dalam pengelolaan waktu juga tampak pada pola libur tahunan pesantren.
Berdasarkan pengamatan lapangan, sistem libur berlangsung dalam tiga fase utama, yaitu
libur semester pertama pada bulan Desember, libur bulan Ramadan yang berkisar sekitar 21
hari dengan penyesuaian karena sebagian santri masih mengikuti ujian, serta libur panjang
setelah pelaksanaan ujian akhir dan kegiatan wisuda sebelum memasuki tahun ajaran baru.
Pola ini menunjukkan bahwa pengaturan waktu libur tidak lagi sepenuhnya mengikuti
kalender keagamaan, melainkan telah diselaraskan dengan kebutuhan akademik formal.
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Kondisi tersebut memperlihatkan adanya perubahan dalam cara lembaga mengelola
waktu sebagai bagian dari praktik pendidikan. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya
perubahan dalam cara lembaga mengelola waktu sebagai bagian dari praktik pendidikan.
Bentuk strategi intensif yang dilakukan pesantren terlihat melalui penambahan jam wajib
belajar pada malam hari, percepatan pelaksanaan ujian madrasah diniyah sebelum ujian
sekolah formal, serta penyesuaian keikutsertaan santri dalam beberapa kegiatan pondok
selama masa ujian berlangsung. Langkah tersebut dilakukan untuk mengurangi tumpang
tindih kegiatan belajar dan membantu santri lebih fokus dalam menghadapi evaluasi
akademik.

Dalam konteks ini, pengelolaan waktu tidak hanya dipahami sebagai pengaturan
jadwal, tetapi juga sebagai strategi dalam menyeimbangkan berbagai tuntutan yang hadir
secara bersamaan. Perspektif George Ritzer membantu menjelaskan situasi ini sebagai bentuk
keterhubungan antara struktur yang lebih luas dengan praktik yang berlangsung di tingkat
lokal, di mana perubahan pada sistem pendidikan formal berimplikasi pada cara lembaga
mengorganisasi aktivitasnya. Penyesuaian tersebut menunjukkan bahwa ritme kegiatan
pesantren mengalami restrukturisasi yang bersifat adaptif. Artinya, perubahan yang terjadi
tidak sekadar bersifat sementara, tetapi menjadi bagian dari pola baru dalam pengelolaan
kegiatan pendidikan. Hal ini menegaskan bahwa dinamika yang berlangsung di Pesantren
Mansyaul Ulum mencerminkan proses penyesuaian berkelanjutan terhadap tuntutan sistem
pendidikan yang lebih luas.

Variasi Respons dan Strategi Adaptasi Santri

Kondisi ritme akademik yang semakin padat memunculkan beragam respons di
kalangan santri dalam menjalani aktivitas pendidikan sehari-hari. Situasi ini terutama
dirasakan pada periode menjelang ujian sekolah, ketika santri harus menjalankan dua tuntutan
akademik secara bersamaan. Pengalaman yang muncul tidak bersifat seragam, melainkan
menunjukkan variasi sesuai dengan kemampuan masing-masing individu dalam mengelola
waktu dan menentukan prioritas belajar. Sebagian santri mengungkapkan bahwa peningkatan
intensitas kegiatan berdampak pada kesulitan dalam membagi waktu secara seimbang. Jadwal
yang saling berdekatan antara kegiatan sekolah dan pesantren menyebabkan waktu belajar
menjadi lebih terbatas dan membutuhkan penyesuaian yang lebih intensif:

“Kalan sudah dekat njian sekolab, jadwal jadi padat sekali. Kadang susab bagi waktu antara belajar
sekolah dan kegiatan di pondok.”

Di tengah kondisi tersebut, santri menunjukkan cara yang berbeda dalam menyikapi
tuntutan yang ada. Beberapa di antaranya cenderung mempertahankan fokus pada
pembelajaran madrasah diniyah, dengan alasan bahwa kegiatan tersebut merupakan bagian
utama dari kehidupan di pesantren. Sementara itu, terdapat pula santri yang lebih
memprioritaskan pelajaran formal karena berkaitan dengan capaian akademik yang bersifat
evaluatif.

Saya lebih) fokus ke madin, karena itu yang ntama di pondok.”
“Kalau saya lebib ke sekolab, tapi memang kadang nilai madin jadi turun.”

Perbedaan orientasi tersebut menggambarkan adanya proses penyesuaian yang tidak
hanya bersifat struktural, tetapi juga berlangsung pada tingkat individu. Dalam menghadapi
keterbatasan waktu, santri secara tidak langsung melakukan seleksi terhadap aktivitas yang
dianggap lebih penting, sehingga membentuk pola belajar yang berbeda-beda. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perubahan ritme akademik tidak hanya berdampak pada pengaturan
kegiatan, tetapi juga memengaruhi cara santri merespons dan menjalani proses pembelajaran.
Dengan demikian, variasi respons yang ditunjukkan oleh santri memperlihatkan bahwa
perubahan ritme akademik tidak hanya berimplikasi pada sistem kegiatan, tetapi juga
membentuk dinamika baru dalam praktik belajar di tingkat individu.
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Perubahan ritme akademik di Pesantren Mansyaul Ulum juga memengaruhi pola pikir
dan orientasi pendidikan santri. Jika sebelumnya keberhasilan santri lebih banyak diukur dari
kemampuan menyelesaikan jenjang pendidikan pondok, saat ini sebagian santri mulai
menjadikan kelulusan sekolah formal sebagai prioritas utama. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya pergeseran mindset santri yang semakin menempatkan pendidikan formal sebagai
orientasi masa depan akademik. Meskipun demikian, pihak pesantren tetap berupaya menjaga
keberlangsungan studi kepesantrenan melalui strategi pendampingan pendidikan, salah
satunya dengan membantu santri melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi agar santri yang
masuk pada jenjang Madrasah Aliyah tetap dapat menyelesaikan studi pondoknya secara
bersamaan. Namun dalam praktiknya, masih ditemukan beberapa santri yang berhenti di
tengah perjalanan pendidikan, baik setelah lulus MTs maupun MA, yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kondisi keluarga, ekonomi, maupun motivasi dan kesiapan diri santri
itu sendiri.

Penyesuaian Praktik Pendidikan dalam Dinamika Sistem Akademik

Perubahan ritme akademik yang berlangsung di Pesantren Mansyaul Ulum
memperlihatkan adanya keterkaitan yang saling memengaruhi antara sistem pendidikan
formal dan praktik kepesantrenan. Penataan ulang jadwal pembelajaran, percepatan
pelaksanaan evaluasi, serta penyesuaian dalam pengelolaan waktu menunjukkan bahwa
aktivitas pendidikan di pesantren tidak lagi berjalan secara terpisah, melainkan berada dalam
hubungan yang semakin terintegrasi dengan sistem yang lebih luas. Kondisi tersebut tidak
dapat dipahami semata sebagai perubahan teknis dalam penyelenggaraan pendidikan,
melainkan sebagai proses penyesuaian yang berlangsung secara berkelanjutan. Setiap
kebijakan yang diterapkan di tingkat formal memberikan implikasi langsung terhadap cara
lembaga mengatur kegiatan, sekaligus membentuk pola baru dalam pelaksanaan
pembelajaran. Dalam situasi ini, pesantren tidak hanya berperan sebagai institusi yang
mempertahankan tradisi, tetapi juga sebagai ruang yang secara aktif menyesuaikan diri
terhadap tuntutan eksternal.

Dalam perspektif George Ritzer, hubungan tersebut mencerminkan keterkaitan
antara struktur dan praktik dalam suatu sistem sosial, di mana perubahan pada tingkat
kebijakan berpengaruh terhadap dinamika yang terjadi di tingkat lokal. Sementara itu, melalui
pendekatan Pierre Bourdieu, situasi ini dapat dipahami sebagai proses penyesuaian dalam
arena pendidikan, di mana berbagai praktik mengalami transformasi sebagai respons terhadap
struktur yang memiliki posisi lebih dominan. Integrasi yang terjadi tidak serta-merta
menghilangkan karakteristik pesantren sebagai lembaga berbasis nilai, melainkan
menunjukkan adanya upaya untuk menjaga keberlangsungan sistem pendidikan dalam
kondisi yang terus berubah. Penyesuaian yang dilakukan mencerminkan kemampuan
lembaga dalam mengelola perbedaan tuntutan tanpa sepenuhnya meninggalkan pola yang
telah menjadi bagian dari tradisi. Maka dinamika yang berlangsung di Pesantren Mansyaul
Ulum menggambarkan bahwa perubahan ritme akademik merupakan bagian dari proses
adaptasi yang lebih luas, yang melibatkan interaksi antara kebijakan, praktik kelembagaan,
serta respons individu dalam satu kesatuan sistem pendidikan.

Temuan ini adalah Perubahan ritme akademik di Pesantren Mansyaul Ulum
mempetrlihatkan bahwa praktik pendidikan tidak lagi sepenuhnya ditentukan oleh sistem
internal, melainkan berlangsung dalam interaksi yang dinamis dengan kebijakan pendidikan
formal. Penyesuaian jadwal pembelajaran, percepatan pelaksanaan ujian madrasah diniyah,
serta pengaturan ulang kegiatan harian menunjukkan adanya upaya sistematis untuk
menghindari tumpang tindih beban akademik sekaligus menjaga efektivitas proses belajar.
Kondisi ini mengandung makna bahwa pesantren tidak berada dalam posisi pasif terhadap
kebijakan eksternal, melainkan secara aktif melakukan penataan ulang praktik pendidikan
agar tetap berjalan selaras dengan tuntutan yang ada. Tekanan dari struktur kebijakan nasional
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yang menetapkan standar evaluasi dan jadwal akademik menjadi faktor utama yang
mendorong terjadinya perubahan tersebut, sehingga ritme kegiatan di pesantren mengalami
penyesuaian yang semakin terarah pada kebutuhan sistem pendidikan formal.

Dalam perspektif George Ritzer, perubahan ritme akademik di Pesantren Mansyaul
Ulum menunjukkan adanya keterhubungan antara struktur pendidikan pada tingkat makro
dengan praktik pendidikan pada tingkat mikro. Kebijakan evaluasi pendidikan nasional yang
bersifat struktural berimplikasi langsung terhadap pengaturan jadwal, pengelolaan kegiatan,
serta pola pembelajaran yang berlangsung di lingkungan pesantren. Dengan demikian, praktik
pendidikan yang terjadi di tingkat lokal tidak dapat dipisahkan dari pengaruh sistem
pendidikan yang lebih luas.

Sementara itu, melalui perspektif Pierre Bourdieu, dinamika tersebut mempetrlihatkan
adanya proses negosiasi otoritas pedagogis dalam arena pendidikan pesantren. Penyesuaian
ritme akademik yang dilakukan oleh pengelola pesantren mencerminkan upaya
mempertahankan legitimasi praktik pendidikan kepesantrenan di tengah dominasi standar
pendidikan formal. Dalam situasi ini, perubahan praktik pembelajaran tidak hanya
menunjukkan bentuk adaptasi kelembagaan, tetapi juga memperlihatkan strategi aktor
pendidikan dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan formal dan tradisi pesantren.

PETA KONSEP
DINAMIKA RITME AKADEMIK PESANTREN MANSYAUL ULUM

Negosiasi Otoritas Pedagogis dalam Perubahan Ritme Akademik

S ") STRUKTUR (MAKRO) (~ N
- STRUKTUR OBJEKTIF (MAKRO) STRUKTUR SUBJEKTIF (MAKRO)
! ! ! ! Kebijakan & Sistem yang Mengikat Nilai, Makna, dan Cara Pandang
Kebijakan Pendidikan Nasional Orientasi & Nilai Pendidikan
* Asesmen Nasional (AN) « Pemisahan fokus belajar agar tidak tercampur
« Standarisasi evaluasi pendidikan * Prioritas akademik formal pada waktu tertentu
« Jadwal ujian sekolah formal * Mempertahankan nilai dan tradisi pesantren
« Regulasi dan kalender akademik nasional * Makna belajar sebagai ibadah dan pengabdian
Dampak Sistemik terhadap Pesantren N iasi Otoritas Pedag
* Kalender akademik sekolah menjadi acuan utama * Pesantren mempertahankan sistem dan nilai sendiri
* Penj ujian harus i . ikuti tuntutan kebij idikan nasional
« Tekanan pada lembaga untuk sinkronisasi sistem NEGOSIASI « Penyeimbangan antara dua sistem yang berbeda
« Tuntutan capaian dan akuntabilitas pendidikan OTORITAS \ « Adaptasi tanpa kehilangan identitas kelembagaan
\ PEDAGOGIS } J
< >
OBJEKTIF ¢ Interaksi antara kebijakan » SUBJEKTIF
[ - pendidikan nasional, praktik
E.q a PRAKTIK OBJEKTIF (MIKRO) L [N B PRAKTIK SUBJEKTIF (MIKRO) @
[TD e 5 ¥
Ak & 1 pengalaman santri, dan nilai & Individt >
— 0 pendidikan dalam perubaban & ‘-
Penyesuaian Kelembagaan e prademit: Pengalaman Santri

« Ujian madrasah diniyah dimajukan

« Jam wajib belajar untuk ujian sekolah

« Dispensasi kegiatan tertentu (jamaah, dil.)
« Penyesuaian penyampaian materi oleh guru

« Kesulitan membagi waktu antara madin dan sekolah
« Kelelahan akibat padatnya aktivitas

« Fokus belajar terbagi, konsentrasi menurun

« Nilai pada salah satu aspek cenderung turun

Strategi Adaptasi Santri

« Ada yang lebih fokus ke madin

« Ada yang lebih fokus ke sekolah formal

+ Manajemen waktu pribadi (belajar malam, memanfaatkan
waktu luang)

* Menentukan prioritas sesuai kebutuhan dan tujuan

Pengelolaan Waktu & Kegiatan
+ Jadwal harian semakin padat
«+ Kegiatan i
« Sistem libur pesantren:

- Desember (libur semester 1)

- Ramadan # 21 hari (dengan penyesuaian ujian)

~ Libur panjang pasca ujian & wisuda sebelum tahun ajaran baru

) 2
PRAKTIK (MIKRO) 9
SINTESIS
Perubahan ritme akademik di Pesantren Mansyaul Ulum merupakan hasil interaksi antara kebijakan pendidikan nasional (struktur makro)
dengan praktik kelembagaan (mikro) serta pengalaman dan strategi santri (subjektif). Proses ini iasi otoritas i
agar pesantren tetap adaptif tanpa kehilangan nilai dan identitasnya. )

D. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Perubahan ritme akademik di
Pesantren Mansyaul Ulum menunjukkan tujuan penelitian untuk memahami dampak
standarisasi evaluasi pendidikan terhadap praktik pendidikan pesantren dapat dijelaskan
melalui adanya proses penyesuaian yang berlangsung secara berkelanjutan. Penataan ulang
jadwal pembelajaran, percepatan pelaksanaan ujian madrasah diniyah, serta pengelolaan
waktu kegiatan santri memperlihatkan bahwa ritme pendidikan di pesantren tidak lagi
sepenuhnya berbasis pada sistem internal, melainkan telah terhubung dengan kalender
akademik formal. Kondisi ini menegaskan bahwa kebijakan evaluasi pendidikan nasional
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tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur capaian belajar, tetapi juga membentuk pola
penyelenggaraan pendidikan di tingkat lembaga. Secara keseluruhan, praktik pendidikan di
Pesantren Mansyaul Ulum memperlihatkan adanya proses penyesuaian antara tuntutan
sistem pendidikan formal dan keberlangsungan kegiatan kepesantrenan. Variasi respons
santri dalam mengelola waktu dan menentukan prioritas belajar menunjukkan bahwa
perubahan ritme akademik tidak hanya berdampak pada aspek kelembagaan, tetapi juga pada
pengalaman belajar individu. Dengan demikian, dinamika yang terjadi mencerminkan
integrasi antara kebijakan, praktik pendidikan, dan respons aktor pendidikan dalam satu
sistem yang saling berkaitan, sekaligus menegaskan bahwa perubahan dalam pendidikan
pesantren merupakan hasil dari interaksi yang kompleks antara faktor internal dan eksternal.

Saran

Untuk penyesuaian ritme akademik di pesantren perlu dikelola secara lebih terencana melalui
penyelarasan kalender pendidikan antara lembaga formal dan kepesantrenan, sehingga tidak
menimbulkan beban akademik yang berlapis bagi santri. Selain itu, diperlukan kebijakan
internal yang lebih fleksibel dalam pengaturan kegiatan dan waktu belajar, serta penguatan
koordinasi antara pihak sekolah dan pesantren agar proses pembelajaran dapat betlangsung
lebih efektif dan seimbang.
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